
ABSTRAK 

PUTRI AMELIA. Pertumbuhan Tinggi Bibit Durian (Durio zibethinus) Umur 3 Bulan 
Di Persemaian Politeknik Pertanian Negeri Samarinda  (Di bawah bimbingan 
HASANUDIN). 
 Tanaman durian (Durio zibethinus) merupakan salah satu spesies pohon 
hutan tropis asli Indonesia yang memiliki peran ganda sebagai tanaman kehutanan 
dan komoditas hortikultura unggulan. Sebagai pohon yang dapat mencapai tinggi 
30–40 meter, fase pembibitan awal menjadi tahap krusial untuk menghasilkan bibit 
berkualitas. 

Dalam pengembangan durian saat ini adalah sulitnya memperoleh bibit 
berkualitas dalam waktu singkat akibat pertumbuhan vegetatif yang cenderung 
lambat pada fase persemaian. Hal ini sering disebabkan oleh penggunaan media 
tanam yang kurang tepat, dimana keterbatasan unsur hara dan kondisi fisik media 
yang padat menghambat perkembangan akar serta pertambahan tinggi bibit. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai komposisi 
media tanam yang terdiri dari top soil, sekam bakar, dan pupuk kandang sapi 
terhadap pertumbuhan tinggi bibit durian umur 3 bulan, serta menentukan 
formulasi media terbaik untuk mendukung pertumbuhan vegetatif yang optimal. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini ditemukannya komposisi atau 
perbandingan media tanam terbaik (antara top soil, sekam bakar, dan pupuk 
kandang sapi) yang mampu mempercepat pertumbuhan tinggi bibit durian di 
persemaian.  
 Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan 4 perlakuan komposisi 
media tanam yang berbeda. Data dikumpulkan melalui pengukuran langsung 
tinggi bibit durian dari pangkal batang hingga ujung titik tumbuh. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif dengan menghitung rata-rata pertambahan tinggi untuk 
menentukan efektivitas masing-masing media tanam.  

Hasil Rata-rata pertambahan tinggi bibit durian (Durio zibethinus) yang 
tumbuh pada media tanam dengan perbandingan 4:1:1 dengan rata-rata tinggi  
7,27 cm, perbandingan 4:1:2 dengan rata- rata tinggi  6,51 cm, perbandingan 4:2:1 
dengan rata-rata tinggi 8,88 cm dan perbandingan 4:2:2 dengan rata-rata tinggi 
6,06 cm.  

Berdasarkan pengamatan rata-rata pertambahan tinggi bibit durian 
tertinggi diperoleh pada Perlakuan C (4:2:1) sebesar 8,88 cm, diikuti oleh 
Perlakuan A (4:1:1) sebesar 7,27 cm, Perlakuan B (4:1:2)  sebesar 6,51 cm, dan 
rata-rata terendah pada Perlakuan D (4:2:2) sebesar 6,06 cm. 

 
Kata kunci: Durio zibethinus, tinggi, media tanam, top soil, sekam bakar,pupuk 

kandang  
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. PENDAHULUAN  
 

Tanaman durian (Durio zibethinus ) adalah tanaman berbentuk pohon yang 

bisa mencapai ketinggian 30 m bahkan bisa lebih. Tanaman durian berasal dari 

hutan Malaysia, Sumatra, dan Kalimantan. Buah durian sangat disukai oleh 

masyarakat dan sudah terkenal di Asia Tenggara. Tanaman durian pada mulanya 

adalah tanaman liar yang kemudian didomestikasikan untuk diambil 

buahnya(Fajar & Ashari, 2022) 

 Tanaman durian (Durio zibethinus) dIkenal sebagai “raja buah” di Asia 

Tenggara, termasuk Indonesia yang merupakan salah satu negara penghasil 

durian terbesar di dunia. 

 Buah durian juga memiliki banyak manfaat bagi masyarakat selain 

dikosumsi secara langsung juga dijadikan sebagai olahan makanan. Buah durian 

juga memiliki manfaat untuk perawatan anti penuaan dan meningkatkan tekanan 

darah (Nugroho et al., 2023)  

Buah durian berasal dari daerah tropis termasuk ordo Malvaceae, family 

Bombacaceae, dan genus Durio. Di Indonesia sendiri, telah ditemukan sekitar 27 

spesies durian. Dari 27 jenis Durio yang ditemukan di Indonesia, 18 jenis di 

antaranya terdapat di Kalimantan, di Sumatera, di Jawa, Bali, Sulawesi, serta 

Maluku. Durian merupakan buah favorit di Indonesia khususnya di kawasan 

Indonesia bagian Barat (Hulu et al., 2018) 

Keberhasilan budidaya tanaman durian sangat bergantung pada kualitas 

bibit di fase awal pertumbuhan .kualitas bibit unggul ditandai dengan pertumbuhan 

yang optimal terutama pada laju  pertambahan tinggi tanaman yang cepat. Untuk 

mencapai pertumbuhan yang maksimal, lingkungan yang baik untuk pertumbuhan 



wajib tersedia, dimana media tanam yang tepat berfungsi sebagai penompang 

fisik, penyedia unsur hara,dan pengatur aerasi(Ding et al., 2015).  

Untuk mencapai pertumbuhan tinggi yang optimal lingkungan perakaran 

harus mendukung penuh, peran media tanam sangat diperlukan untuk mendukung 

perakaran pertumbuhan. Media tanam yang digunakan terdiri dari tiga komponen 

utama yaitu , top soil sebagai bahan utama dalam penyedia unsur hara dasar, 

pupuk kandang sapi sebagai sumber bahan organik untuk memacu pertumbuhan 

vegetatif dan sekam bakar yang berperan penting dalam media agar tetap gembur 

dan aerasi tetap terjaga.  

Kebutuhan untuk menciptakan media tanam yang optimal semakin 

mendesak mengingat banyaknya variasi praktik pembibitan di lapangan. 

Komponen media tanam seperti pupuk kandang telah terbukti penting untuk 

meningkatkan kesuburan dan memperbaiki sifat kimia media, yang secara 

langsung mendukung pertumbuhan vegetatif (Najira et al., 2020) 

 Demikian pula, penambahan sekam bakar yang berperan sebagai  

pembenah fisik yang meningkatkan aerasi dan drainase  media 

tanam(Tangkasiang, 2019). Bahan organik mempunyai sifat remah sehingga 

udara, air,dan akar mudah masuk dalam tanah serta dapat mengikat air. Hal ini 

sangat penting bagi akar bibit tanaman agar media  tumbuh sangat berkaitan 

dengan pertumbuhan akar tanaman(Febriani et al., 2021).    

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui variasi komposisi media tanam 

yang berbeda (top soil, pupuk kandang , sekam bakar)  dan komposisi media 

tanam yang memberikan hasil pertumbuhan tinggi durian (Durio zibethinus) yang 

paling optimal. 



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan, baik 

dari segi akademik maupun praktis. Secara akademik dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan mengenai pengaruh rasio media tanam terhadap laju pertumbuhan 

tinggi tanaman durian. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan teknis teruji 

kepada petani mengenai komposisi media tanam dengan perbandingan paling 

optimal untuk menghasilkan pertumbuhan tinggi bibit durian yang baik.  
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